
YOGYA(KR) - Kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta

dipadati massa yang tengah menggelar aksi menolak kenaik-

an harga Bahan Bakar Minyak (BBM), Sabtu (10/9). Mereka

terdiri dari berbagai elemen, antara lain dari partai politik,

seperti PKS. 

Lebih dari seratusan kader PKS Kota Yogya turut men-

guatkan massa yang yang tergabung dalam ‘Rakyat Yogya-

karta Menolak Kenaikan BBM’. Mereka melakukan flash-

mob dengan cara membentangkan spanduk ‘Tolak Kenaikan

Harga BBM’.

Dalam pernyataan sikapnya, Ketua DPD PKS Kota Yogya

Nasrul Khoiri mengatakan, kondisi masyarakat saat ini su-

dah berat saat pandemi Covid-19, dan saat ini belum pulih

sepenuhnya. Karena itu munculnya kebijakan kenaikan har-

ga BBM akan menurunkan daya beli masyarakat, sektor

UMKM akan sangat terpukul . 

”Yogya adalah kota pariwisata yang sangat tergantung ke-

hadiran wisatawan, dengan kenaikan harga BBM akan me-

nurunkan jumlah wisatawan dan belanja wisatawan,” ujar

Nasrul.  Dampak kenaikan BBM juga berimbas di sektor

pendidikan. Sebab, pendapatan orang tua menurun, sedang-

kan biaya pendidikan semakin mahal. ”Maka dari itu kami

mendesak pembatalan kenaikan harga BBM adalah solusi

untuk bangkit bersama memulihkan ekonomi.             (Dev)-d

YOGYA (KR)- Perempuan memiliki

peran penting dalam pembangunan

bangsa. Peran penting tersebut juga

melekat di Fatayat NU, sebagai bagian or-

ganisasi terbesar di Indonesia. Upaya itu

juga dilakukan Pengurus Wilayah (PW)

Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) DIY.

Bekerja sama dengan Badan Pembinaan

Ideologi Pancasila (BPIP) RI, PW Fatayat

NU DIY mengadakan kegiatan ‘Sosialisasi

Pembinaan Ideologi Pancasila untuk

Perempuan Penggerak Masyarakat’ di

Aula Parangkusumo Ros In Hotel

Yogyakarta, 10-11 September 2022.

Ketua PW Fatayat NU DIY Maryam

Fithriati SS MSi MSW menjelaskan,

kegiatan ini menjadi momen penting.

Sosialisasi tersebut juga merupakan

rangkaian rapat kerja yang akan menen-

tukan kegiatan Fatayat NU DIY untuk li-

ma tahun ke depan. ”Kegiatan ini tentunya

mempunyai fungsi internalisasi ideologi

Pancasila. Kami berharap, Pancasila

bukan hanya jargon dan tulisan pada bu-

ku anak-anak, tapi juga internalisasi kehi-

dupan perempuan dan anak. Karena perem-

puan menjadi tonggak pembangunan,” jelas-

nya.

Dijelaskan pula Fatayat NU DIY dalam

empat tahun ke depan akan membentuk

100 persen ranting di setiap desa. Fatayat

NU DIY bisa menjadi duta Pancasila de-

ngan mengajak seluruh struktur nasional

hingga tingkat desa. Maka Pancasila seba-

gai laku dan nilai sehari-hari bisa direal-

isasikan dengan mudah.

Deputi Bidang Hubungan Antar

Lembaga, Sosialisasi, Komunikasi dan

Jaringan BPIP RI Ir Prakoso MM berharap

Fatayat NU bisa menjadi mitra BPIP

dalam pembumian Pancasila. Menurutnya

perempuan memiliki peran penting di se-

mua level baik mikro maupun makro.

”Sinergi dan kepemilikan bersama asas

Pancasila akan memperkaya dalam pem-

bumian Ideologi Pancasila kepada masya-

rakat, khususnya kaum Nahdliyin. Kerja

sama ini ingin menampilkan praktik baik,

bagaimana Ideologi Pancasila diaktualisas-

ikan masyarakat. Sehingga, Pancasila

bukan ideologi yang mandek. Ideologi

Pancasila juga relevan dalam penguatan

Indonesia kini atau ‘living ideologi’ hingga

masa yang akan datang. Pancasila juga

menjadi pemersatu, bintang penuntun ke

mana bangsa ini akan dibentuk menjadi

adil dan makmur,” jelasnya.

Wakil Ketua PWNU DIY Kiai Mashuri

MSos berharap dalam melaksanakan pro-

gram-program di lima tahun ke depan, Fa-

tayat NU DIY harus berbeda. Periode hari

ini harus lebih baik, lebih hebat dan lebih

maju dari kepengurusan sebelumnya. ”Kita

akan memasuki satu abad NU. Ketika 100

tahun ada sebuah teori yang merumuskan

bahwa organisasi akan menjadi hebat atau

tenggelam, maju atau terpuruk dilihat dari

siklus 100 tahun,” jelasnya.                  (Feb)-d
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BANTUAN SOSIAL PENANGANAN DAMPAK INFLASI

Kaji Program Tepat Sasaran, Gulirkan Akhir Bulan

Sekretaris Daerah (Sek-

da) Kota Yogya Ir Aman

Yuriadijaya, mengungkap-

kan pihaknya menarget-

kan penyaluran bantuan

sosial tersebut dapat digu-

lirkan paling cepat akhir

bulan ini. ”Saat ini kami

sedang melakukan kajian

untuk menyiapkan pro-

gram yang dinilai tepat un-

tuk kebutuhan penyaluran

bantuan sosial dari dana

transfer umum tersebut,”

jelasnya, Senin (12/9).

Berdasarkan Peraturan

Menteri Keuangan Nomor

134/PMK.07/2022 tentang

Belanja Wajib dalam rang-

ka Penanganan Dampak

Inflasi 2022, menyatakan

pemerintah daerah wajib

menyalurkan dua persen

dari dana transfer umum

untuk bantuan sosial.

Bantuan sosial dapat di-

arahkan untuk ojek, pela-

ku UMKM, nelayan serta

untuk pemberian subsidi

transportasi atau angkut-

an umum hingga pencip-

taan lapangan kerja.

Bantuan sosial tersebut

masuk dalam dana per-

lindungan sosial untuk pe-

riode Oktober-Desember.

Aman memastikan ru-

musan program penyalu-

ran bantuan sosial terse-

but dapat segera disusun

untuk kemudian disampai-

kan ke legislatif sebelum

direalisasikan. Bentuk

bantuan sosial lebih ditu-

jukan untuk perlindungan

sosial ke masyarakat khu-

susnya masyarakat miskin

yang belum mendapat ban-

tuan sosial dari pemerin-

tah. ”Penyisiran data juga

kami lakukan agar masya-

rakat atau kelompok ren-

tan yang belum tersentuh

bantuan dari pusat bisa

terakomodir,” imbuhnya.

Total nilai anggaran un-

tuk progam bantuan sosial

tersebut sekitar Rp 3,7 mi-

liar. Dana itu merupakan

penyisihan dua persen dari

dana transfer umum yang

akan diterima Pemkot

Yogya pada triwulan keem-

pat tahun ini.

Selain menyusun pro-

gram bantuan sosial untuk

meningkatkan daya beli

masyarakat, upaya yang

ditempuh Pemkot Yogya

untuk mengendalikan in-

flasi di antaranya dengan

membangun suasana psiko-

logis yang kondusif di ma-

syarakat agar tidak muncul

gejolak yang berdampak

negatif. ”Selain itu, kami ju-

ga memastikan jalur dis-

tribusi tetap lancar karena

Yogyakarta bukan kota pro-

dusen dan akan selalu men-

gandalkan pasokan dari da-

erah lain untuk memenuhi

kebutuhan,” katanya.

Sementara itu, Anggota

Komisi B DPRD Kota Yogya

Oleg Yohan mengusulkan

agar alokasi dua persen da-

ri dana transfer umum ter-

sebut masuk dalam alokasi

bantuan tak terduga (BTT).

”Bantuan tersebut bisa

dimanfaatkan untuk dis-

alurkan ke masyarakat

yang belum menerima ban-

tuan sosial untuk subsidi

gaji dan subsidi UMKM.

Saya kira, jumlahnya

masih banyak,” terangnya.

Agar bantuan tepat sa-

saran, Oleg berharap agar

pekerja sosial masyarakat

yang ada di wilayah bisa

turun tangan melakukan

pendataan sekaligus me-

mastikan tidak ada peneri-

ma ganda.                 (Dhi)-d

Fatayat Garda Depan Pembumian Pancasila
PKS Kota Yogya Turun Jalan Tolak Kenaikan Harga BBM

YOGYA (KR) - Duta Be-

sar Australia untuk Indo-

nesia Penny Williams,

yang didampingi oleh First

Secretary, Public Affairs

Emma Bourke dan Tom

Coghlan bersilaturahmi

dengan Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono

X di Gedhong Wilis, Kom-

pleks Kepatihan, Senin

(12/9).

Kunjungan Duta Besar

Williams ke Yogya selain

untuk bersilaturahmi juga

untuk menghadiri acara

Culture Minister Meeting

G20 di Candi Borobudur,

Magelang, Jawa Tengah. 

”Saya sangat senang

berkunjung ke Yogya dan

bisa bertemu dengan Sri

Sultan HB X. Dalam perte-

muan itu kami mem-

bicarakan kerja sama an-

tara Indonesia termasuk

Yogya dengan Australia,

dalam hal pendidikan dan

kebudayaan,” kata Duta

Besar (Dubes) Australia

untuk Indonesia Penny

Williams, usai bersilatu-

rahmi dengan Gubernur

DIY.

Menurut Williams, ada

suatu hubungan yang ter-

jalin begitu erat antara

Yogya dengan Australia.

Mengingat Yogya dan

Asutralia melakukan ker-

ja sama di bidang pen-

didikan dan kebudayaan.

Salah satu kerja sama

yang terjalin di antaranya

adalah program beasiswa

dengan Universitas Ga-

djah Mada. Dimana ba-

nyak mahasiswa Aus-

tralia yang datang ke

Yogya untuk belajar Ba-

hasa Indonesia dan Ba-

hasa Jawa. 

”Sekarang saya akan

bertemu dengan maha-

siswa Australia yang su-

dah kembali ke Yogya un-

tuk belajar Bahasa Indo-

nesia dan menemui Rektor

UGM. Ada hubungan erat

antara universitas-univer-

sitas di Australia dengan

UGM. Bahkan tidak hanya

mahasiswa yang mulai

datang ke Yogya. Tapi para

seniman dari Australia ju-

ga mulai berdatangan ke

Yogya, begitu pula seba-

liknya,” paparnya. (Ria)-d

INDONESIA - AUSTRALIA

Pererat Kerja Sama Pendidikan - Kebudayaan

YOGYA (KR) - Boot Oli-

fant DigiFest di event

Yogyakomtek 2022 menda-

pat perhatian dan antusi-

asme pengunjung. Corner

interaktif dengan beragam

Experience Zone (EZ) yang

dibuka khusus oleh Olifant

School, sebagai satu-satu-

nya sekolah yang menjadi

support partner Yogyakom-

tek 2022. Pengunjung bisa

mendapatkan pengalaman

seru dunia digital dalam

pendidikan di pameran IT

& Teknologi  yang akan

berakhir Rabu (14/9) besok

malam.

”Beragam Experience Zo-

ne bisa dinikmati yaitu See

the Sound berupa keseruan

untuk menciptakan

berbagai bentuk suara, ada

di zona ini,” tutur Head of

Creative & Program Deve-

lopment Olifant School, Ma-

riana Hastuti SPsi kepada

KR, Senin (12/9) di JEC.

Kemudian ada EZ Are

you Smarter than a Sixth

Grader, berupa game digi-

tal kreatif yang diciptakan

pengajar Olifant School

yang mengkombinasikan

materi pelajaran Cambri-

dge dalam game seru.

”Berani terima tantangan

untuk menyelesaikan per-

soalan anak Kelas 6 ?

Datang dan buktikan

kalau anda bisa mengalah-

kan kepandaian anak

Kelas 6,” ucap Maria. 

Sedang EZ Creative

Chroma Keying, menjadi

area green screen untuk

memberikan pengalaman

bagi pengunjung yang

ingin berkreasi dengan

efek digital dalam sebuah

editing film, video dan foto.

”Berkreasi dengan teknolo-

gi CGI sederhana, pengun-

jung bebas membuat video

dan unik dengan berbagai

background,” jelas Maria.

Serta EZ Photography

Exhibition dengan meng-

gandeng fotografer senior

Indonesia. Menampilkan

pameran fotografi yang

menampilkan karya foto

hasil workshop dari siswa

Olifant oleh para narasum-

ber Risman Marah,  Fauzy

Helmy, Teguh Santoso. ”Ha-

sil foto ini juga akan di-

ikutkan kompetisi fotografi

dengan berbagai hadiah

menarik,” jelasnya. (Vin)-d

KR-Juvintarto

Pengunjung Olifant DigiFest dari Komunitas Cost

Play sedang berfoto di Creative Chroma Keying Zone.

OLIFANT DIGIFEST DI YOGYAKOMTEK 2022

Pengalaman Seru Dunia Digital dalam Pendidikan

KR-Istimewa

Aksi PKS Kota Yogya  menolak kenaikan harga BBM.

YOGYA(KR) - Pemkot Yogya turut menyi-
apkan berbagai skema guna penanganan
dampak inflasi yang berpotensi terjadi usai
kenaikan harga bahan bakar minyak. Salah
satunya berupa bantuan sosial yang tepat
sasaran guna memperkuat program yang
digulirkan Pemerintah Pusat.


